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 This study aims to analyze the economic conditions of the community 
in Sawah Lebar Village, Ratu Agung District, Bengkulu City, 
Bengkulu Province, using the data mining clustering method based 
on the K-Means algorithm. The K-Means algorithm is applied to 
group economic data of the community based on several variables, 
such as Employment Status, Home Ownership, Dependents, 
Monthly Income, Monthly Expenditure and Age of Head of Family. 
Through this clustering process, several groups (clusters) are 
produced that identify different economic patterns in the region, 
namely Cluster_0 (C0), Cluster_1 (C1) and Cluster_2 (C2). In order 
for the results of this study to be accurate, the data processing in this 
study uses the Rapidminer Studio Application. From the results of 
the data processing that has been carried out, it was found that for 
C0 there are 17 data, C1 there are 16 Data and C2 there are 17 Data. 
Then, for the recommendation of the community that is recommended 
to receive government assistance, it is the community that is in the 
lowest economic class, namely Cluster_1 (C1), Cluster_2 (C2) is the 
community with the highest economy, while the community in 
Cluster_0 (C0) is the middle economy. 
 
Keywords : Clustering; Data Mining; K-Means. 

 

 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi perekonomian masyarakat di Kelurahan 
Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu, dengan menggunakan 
metode data mining clustering berbasis algoritma K-Means. Kelurahan Sawah Lebar memerlukan 
suatu informasi yang akurat sebagai acuan untuk rekomendasi bantuan pemerintah pusat, provinsi 
dan kota. Algoritma K-Means diterapkan untuk mengelompokkan data ekonomi masyarakat 
berdasarkan beberapa variabel, seperti Status Pekerjaan, Kepemilikan Rumah, Tanggungan, 
Pendapatan Bulanan, Pengeluaran Bulanan dan Usia Kepala Keluarga. Melalui proses clustering 
ini, dihasilkan beberapa kelompok (cluster) yang mengidentifikasi pola-pola perekonomian yang 
berbeda di wilayah tersebut yaitu Cluster_0 (C0), Cluster_1 (C1) dan Cluster_2 (C2). Agar hasil 
penelitian ini akurat maka dalam pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Aplikasi 
Rapidminer Studio. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan didapatkan bahwa untuk C0 
terdapat 17 data, C1 terdapat 16 Data dan C2 terdapat 17 Data. Kemudian untuk rekomendasi 
Masyarakat yang di rekomendasikan untuk mendapatkan bantuan pemerintah adalah Masyarakat 
yang berada pada perekonomian paling rendah yaitu Cluster_1 (C1), Cluster_2 (C2) adalah 
Masyarakat yang perekonomian paling tinggi sedangkan Masyarakat dalam Cluster_0 (C0) adalah 
perekonomian sedang. 
 
Kata Kunci : Clustering; Data Mining Data Mining; K-Means. 
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PENDAHULUAN  
Perekonomian suatu wilayah sering kali menjadi indikator penting dalam 

menentukan kualitas hidup masyarakat yang tinggal di dalamnya [1]. Setiap 
kelurahan memiliki karakteristik dan potensi ekonomi yang berbeda-beda, yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, akses terhadap 
infrastruktur, jenis pekerjaan mayoritas penduduk, serta kondisi demografi lainnya 
[2]. Untuk memahami dan menganalisis perekonomian suatu daerah, diperlukan 
pendekatan yang komprehensif agar dapat mengambil keputusan yang tepat, baik 
oleh pemerintah daerah maupun pihak terkait lainnya [3].  

Kelurahan Sawah Lebar merupakan salah satu wilayah yang terletak di kota 
Bengkulu dengan dinamika ekonomi yang kompleks. Seperti halnya wilayah 
perkotaan pada umumnya, Sawah Lebar memiliki keragaman dalam hal 
pendapatan penduduk, sektor usaha, tingkat pengangguran, dan berbagai faktor 
lainnya yang berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi. Oleh karena itu, 
diperlukan analisis yang mendalam untuk memahami bagaimana perekonomian 
di wilayah ini terbentuk dan berkembang. 

Salah satu metode yang efektif untuk menganalisis data dalam jumlah besar 
dan memetakan pola ekonomi suatu wilayah adalah data mining [4]. Data mining 
dapat digunakan untuk menemukan pola-pola tersembunyi dalam data yang dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan strategis [5], [6]. Di antara berbagai 
teknik data mining, algoritma K-Means Clustering merupakan salah satu metode 
yang populer untuk melakukan analisis klastering [7], yaitu membagi data kedalam 
kelompok-kelompok yang homogen berdasarkan karakteristik tertentu [8], [9]. 
Dengan K-Means, data ekonomi di Kelurahan Sawah Lebar dapat diidentifikasi dan 
dikelompokkan berdasarkan pola yang serupa, sehingga dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas mengenai perbedaan atau kesamaan antar kelompok 
ekonomi di wilayah tersebut 

Penerapan K-Means dalam perekonomian Kelurahan Sawah Lebar 
diharapkan dapat membantu dalam mengklaster penduduk berdasarkan indikator 
ekonomi seperti pendapatan, jenis pekerjaan, dan pendidikan, pemerintah dapat 
lebih mudah merencanakan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing kelompok. Selain itu analisis ini juga dapat membantu mengidentifikasi 
wilayah atau kelompok yang memerlukan intervensi ekonomi lebih lanjut, 
sehingga program-program yang dilaksanakan dapat lebih terfokus.  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai landasan dalam 
penelitian ini yaitu algoritma K-Means untuk mengelompokkan data perekonomian 
di tingkat kecamatan di Kabupaten X. Mereka menganalisis berbagai variabel 
seperti tingkat pengangguran, pendapatan per kapita, dan sektor pekerjaan [10]. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa K-Means dapat secara efektif membagi data 
perekonomian menjadi beberapa klaster yang memiliki karakteristik ekonomi 
serupa, sehingga membantu pemerintah dalam merancang kebijakan sesuai 
dengan kondisi masing-masing klaster. Selanjutnya variabel yang digunakan 
meliputi pendapatan, tingkat pendidikan, dan akses terhadap layanan kesehatan. 
Penelitian tersebut menemukan bahwa teknik klastering ini dapat membantu 
mengidentifikasi wilayah dengan tingkat ekonomi rendah yang memerlukan 



INTERNAL (Information System Journal) 
 

p-ISSN: 2621-9433  
e-ISSN: 2656-0259  

 

 180 

 

intervensi pemerintah [11]. Penelitian ini memberikan bukti bahwa metode K-
Means dapat diadaptasi untuk berbagai wilayah dengan karakteristik ekonomi 
yang beragam. Selanjutnya adalah K-Means dalam mengelompokkan wilayah 
berdasarkan tingkat kemiskinan dan pengangguran di sebuah kabupaten di 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat klaster-klaster yang 
memiliki ciri khas tertentu, seperti tingkat kemiskinan tinggi namun pengangguran 
rendah, atau sebaliknya. Hasil klastering ini membantu pemerintah daerah dalam 
mengidentifikasi prioritas intervensi ekonomi [12]. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa algoritma K-Means 
secara luas telah digunakan dalam berbagai konteks ekonomi, baik di tingkat lokal 
maupun nasional. Dari klasterisasi berdasarkan pendapatan, sektor pekerjaan, 
hingga tingkat pendidikan dan pengangguran, metode ini terbukti dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam terhadap kondisi ekonomi suatu 
wilayah. Oleh karena itu, penerapan K-Means pada perekonomian Kelurahan 
Sawah Lebar sangat relevan, dengan potensi untuk menghasilkan informasi yang 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan ekonomi di tingkat 
kelurahan. 
 
METODE 

Penelitian ini akan menggunakan model standarisasi data mining yaitu 
Knowledge Discovery Database (KDD) untuk mendapatkan sebuah visualisasi pola 
pola yang terdapat dalam basis data. Adapun langkah-langkah yang ada 
didalamnya yaitu seperti gambar dibawah ini: 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Data Section 

Dalam langkah ini, data set yang akan digunakan untuk pengolahan 
selanjutnya berasal dari data primer yang dikumpulkan dari responden yaitu 
Masyarakat kelurahan sawah lebar, melalui metode kuesioner dan dipilih sesuai 
dengan persyaratan penelitian. Dalam penelitian ini data ini di dapat dari 
Masyarakat kelurahan sawah lebar Bengkulu. 
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Pre-Processing/Cleaning 
Pada tahap ini, data dalam basis data yang sudah dikelola pada data section 

dibersihkan dengan cara-cara seperti menghapus data ganda, memeriksa data yang 
tidak konsisten, memperbaiki kesalahan, dan menggabungkan atau memperkaya 
data dengan data yang relevan dan diperlukan. 

 
Data Transformation 

Pada langkah ini, proses penggabungan atau perubahan data ke dalam 
format yang dibutuhkan dilakukan. Ini membuat proses data mining lebih mudah. 

 
Algoritma K-Means 

Pada langkah ini, peneliti mengolah dan mengidentifikasi data dari 
kumpulan yang telah ditentukan sebelumnya dengan menggunakan algoritma K-
Means dengan memakai Aplikasi Rapidminer Studio. Berikut ini adalah tahapan 
tahapan dari algoritma K-Means Clustering: 
1. Menentukan jumlah clutser 
2. Menentukan centroid awal 
3. Menghitung jarak antar centroid 
4. Menentukan letak cluster 
5. Melakukan nilai centroid baru 
6. Ulangi Langkah point c sampai e sampai tidak ada lagi cluster yang berpindah 

 
Evaluation 

Fase ini mencakup memeriksa informasi yang diperoleh dari proses 
sebelumnya untuk membandingkannya dengan fakta dan hipotesa yang telah ada. 
Selain itu, hasil penelitian juga diuji keakuratannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Section 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Masyarakat Kelurahan 
Sawah Lebar Kota Bengkulu maka, indikator atau variable yang dijadikan dalam 
penentuan perekonomian Masyarakat untuk menerima berbagai bantuan dari 
pemerintah yaitu seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Variabel 

Nomor Variabel 

1 Status Pekerjaan 

2 Kepemilikan rumah 

3 Tanggungan 

4 Pendapatan Bulanan 

5 Pengeluaran Bulanan 

6 Usia Kepala Keluarga 

 
Pre-Processing/Cleaning 

 Pada tahap ini, proses cleaning data untuk membersihkan data ganda, 
memperbaiki data yang tidak konsisten sehingga data yang didapatkan akurat. 
Terlihat pada tabel 2. 
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Data Transformation 
Menyiapkan data set atau data yang akan nantinya diolah dalam penelitian 

ini, data set yang dibuat disini telah dirubah terlebih dahulu kedalam data yang 
bisa di mengerti oleh algoritma K-Means Clustering. Berikut ini adalah bentuk 
dataset dari penelitian ini. 

Tabel 2. Data Set 

 
 

Pada penelitin ini, peneliti menentukan jumlah cluster yang akan di olah 
dalam data tersebut, Adapun jumlah cluster pada penelitian ini adalah seperti 
berikut ini: 
1. Cluster C0 

2. Cluster C1 

3. Cluster C2 

 
Algoritma K-Means 

Pada tahapan ini setelah semua data sudah selesai, peneliti melakukan 
pengolahan data menggunakan aplikasi rapidminer. Data di siapkan menggunakan 
microsoft Excel. Selanjutnya pada pengolahan ini menggunakan beberapa fitur 
yang terdapat pada rapidminer yaitu Read CSV, Multiply dan K-means. Adapaun 
bentuk dari desain view dari tampilan rapidminer adalah seperti gambar dibawah ini. 

 
Gambar 2. Desain View Rapidminer 

Inisial 

Nama 

Status 

Pekerjaan 

Kepemilikan 

Rumah Tanggungan 

Pendapatan 

Bulanan 

Pengeluaran 

Bulanan Usia Kepala Keluarga 

AMS 2 2 6 2192743 798863 63  

NS 1 0 4 4804572 667654 63  

JK 2 0 6 2734489 2976188 24  

AN 2 0 2 2070006 2927241 58  

HM 1 1 2 1636074 3595990 23  

SH 0 0 4 4544887 3888633 25  

RH 0 0 8 1739911 2632514 64  

HK 1 0 7 4972471 1792785 51  

IL 0 0 9 2638242 3999608 49  

MA 1 2 8 2266891 1097079 66  

Dst..        
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Setelah data sudah di input dan memakai fitur yang terdapat pada gambar 
diatas, maka di lakukan iterasi sebanyak 10 kali dan membagi cluster ke 3 
kelompok, sehingga didapatkan hasil dari pengolahan data Masyarakat Kelurahan 
Sawah Lebar Kota Bengkulu dalam penentuan perekonomi Masyarakat adalah 
seperti gambar dibawah ini. 

 
Gambar 3. Hasil Klaster 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas didapatkan hasil dari 3 cluster 
yaitu cluster_0 sebanyak 17 item data, cluster_1 sebanyak 16 item data dan cluster_2 
terdapat 17 item data. Masing masing data dalam cluster tersebut dapat dilihat pada 
penjelasan berikut ini: 
1. Cluster_0 

Pada cluster_0 terdapat sebanyak 17 item data penduduk. Adapun data 
lengkapnya bisa dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 4. Cluster_0 

 

2. Cluster_1 
Pada cluster_1 terdapat sebanyak 16 item data penduduk. Adapun data 
lengkapnya bisa dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 5. Cluster_1 

 

3. Cluster_2 
Pada cluster_2 terdapat sebanyak 17 item data penduduk. Adapun data 
lengkapnya bisa dilihat pada gambar dibawah ini. 
 

 
Gambar 6. Cluster_2 

 

Hasil 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan algoritma 

k-means clustering dengan menggunakan aplikasi rapidminer maka didapatkan 
hasil dari pengeolahan data seperti Gambar dibawah ini. 
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Gambar 7. Grafik Hasil Penelitian 

 

 Berdasarkan Grafik tersebut dapat di lihat bawah kelompok atau cluster 
Masyarakat yang berekonomi paling rendah dan di rekomendasikan untuk 
mendapatkan bantuan dari pemerintah adalah Cluster_1. Kemudian untuk 
perekonomian Masyarakat sedang ditunjukan pada Cluster_0 dan Masyarakat 
perekonomian tinggi adalah pada  Cluster_2. 

 
PENUTUP  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan 
algoritma K-Means Clustering dalam mengetahui kelompok perekonomian 
Masyarakat Kelurahan Sawah Lebar Kota Bengkulu dengan Aplikasi Rapidminer 
di dapatkan Kesimpulan yaitu Pengelompokan data atau cluster dibagi menjadi 3 
kelompok yaitu masyarakat perekonomian rendah adalah Cluster_1 (C1). 
Kemudian untuk perekonomian Masyarakat sedang ditunjukan pada Cluster_0 
(C0) dan Masyarakat perekonomian tinggi adalah Cluster_2 (C2). Kemudian dari 
hasil pengolahan data yang telah dilakukan didapatkan bahwa untuk C0 terdapat 
17 data, C1 terdapat 16 Data dan C2 terdapat 17 Data. Dari hasil yang di peroleh 
maka untuk rekomendasi Masyarakat yang di rekomendasikan untuk 
mendapatkan bantuan pemerintah adalah Masyarakat yang berada pada Cluster_1 
(C1). 
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